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Pengendalian penyakit antraknosa pada tanaman cabai dapat dilakukan dengan 

menggunakan fungisida nabati Lantana camara.  Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh taraf konsentrasi dan frekuensi aplikasi ekstrak L. camara 

dan interaksi kedua faktor tersebut dalam menekan penyakit antraknosa di 

lapangan.  Perlakuan disusun dalam rancangan acak kelompok (RAK) faktorial 

dengan tiga ulangan.  Faktor pertama yaitu konsentrasi (0, 1000, 2000, 3000, 

4000, dan 5000 ppm), sedangkan faktor kedua yaitu frekuensi aplikasi (satu kali 

seminggu, dua kali seminggu, dan tiga kali seminggu).  Kehomogenan data diuji 

dengan uji Bartlett dan aditifitas data diuji dengan uji Tukey.  Data yang diperoleh 

diolah dengan sidik ragam dan perbandingan nilai tengah antarperlakuan diuji 

dengan uji Duncan pada taraf 5%.  Untuk melihat pola hubungan konsentrasi 

terhadap intensitas penyakit antraknosa diuji dengan uji ortogonal polinomial.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa semakin tinggi konsentrasi dan frekuensi 

aplikasi esktrak L. camara maka semakin tinggi penekanannya terhadap penyakit 



 
 

antraknosa di lapangan.  Namun, tidak terjadi interaksi kedua faktor (konsentrasi 

dan frekuensi aplikasi) tersebut. 

 

Kata kunci: Colletotrichum capsici, frekuensi, konsentrasi, Lantana camara L. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Cabai besar merupakan komoditas sayuran famili Solanaceae yang berasal dari 

benua Amerika dan menyebar luas ke benua Eropa dan Asia termasuk Indonesia.  

Di Indonesia cabai memiliki arti penting dan bernilai ekonomi tinggi.  Cabai pada 

umumnya digunakan sebagai bumbu masakan, industri berbagai olahan makanan 

dan kesehatan.  Cabai mengandung zat – zat gizi yang sangat diperlukan untuk 

kesehatan manusia, diantaranya, protein, lemak, kalsium, gula, besi, magnesium, 

fosfor , vitamin C, natrium, dan kalium (Suriana, 2012). 

 

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik Indonesia (2017), produksi cabai besar di 

Indonesia tahun 2012 sampai dengan 2015 fluktuatif (tidak tetap).  Produksi cabai 

besar tahun 2012, 2013, 2014 secara berturut – turut yaitu 954.363 ton, 1.012.879 

ton, dan 1.074.611 ton.  Namun pada tahun 2015, produksi cabai besar di 

Indonesia menurun yaitu hanya mencapai 1.045.200 ton.  Produksi cabai besar di 

Provinsi Lampung dari tahun 2012 sampai dengan 2015 mengalami penurunan.  

Produksi cabai besar di Provinsi Lampung tahun 2012, 2013, 2014, dan 2015 

secara berturut – turut yaitu 42.439 ton, 35.233 ton, 32.259 ton, dan  

31.274 ton. 
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Penurunan produksi cabai tersebut disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya 

serangan hama dan penyakit.  Salah satu penyakit penting tanaman cabai di 

Indonesia adalah penyakit antraknosa (Suriana, 2012).  Penyakit antraknosa pada 

buah cabai disebabkan oleh jamur Colletotrichum capsici dan Colletotrichum 

gleosporoides.  Jamur C. capsici tersebut tidak hanya menyerang buah di 

pertanaman tetapi juga menyerang buah di penyimpanan.  Selain menyerang buah, 

jamur tersebut juga menyerang ranting – ranting muda dan menyebabkan mati 

ujung.  Jamur berkembang dengan cepat pada keadaan lingkungan yang 

mendukung, yaitu pada kelembapan tinggi (Semangun, 2007).   

 

Upaya pengendalian penyakit antraknosa yang paling banyak dilakukan yaitu 

dengan menggunakan fungisida sintetis.  Selain mudah dilakukan, penggunaan 

fungisida sintetis dapat mengendalikan penyakit antraknosa secara cepat dalam 

waktu yang relatif singkat.  Namun, penggunaan fungisida sintetis dapat 

menimbulkan dampak negatif.  Dampak negatif yang ditimbulkan oleh fungisida 

sintetis yaitu terbunuhnya organisme non target, pencemaran lingkungan, residu, 

dan bahaya kesehatan manusia (Sofia, 2001).  Untuk mengurangi efek negatif 

penggunaan fungisida sintetik, metode pengendalian penyakit dapat dilakukan 

dengan pengendalian yang ramah lingkungan misalnya menggunakan fungisida 

yang berasal dari tumbuhan (fungisida nabati). 

 

Fungisida nabati dapat dibuat dari berbagai bagian tumbuhan, mulai dari batang, 

daun, buah, dan akar.  Salah satu tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida 

nabati yaitu Lantana camara.  Menurut Asmaliyah dkk. (2010), beberapa jenis 

tumbuhan yang berpotensi sebagai fungisida nabati mengandung alkaloid, 
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saponin, polifenol, tanin, flavonoid, steroid, dan minyak atsiri.  Senyawa kimia 

yang terkandung dalam L. camara yaitu alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, 

minyak atsiri dan triterpenoid (Setiawati dkk., 2008).  Berdasarkan penelitian 

Sugiyem (2015) melaporkan bahwa fraksi ekstrak daun L. camara dapat menekan 

pertumbuhan dan sporulasi jamur C. capsici secara in vitro. 

 

Keberhasilan pengendalian hama dan penyakit tanaman dengan menggunakan 

pestisida nabati dipengaruhi oleh konsentrasi serta frekuensi aplikasi.  Hasil 

penelitian Angkat dkk. (2006) mengenai pengaruh macam dan waktu aplikasi 

fungisida nabati terhadap perkembangan penyakit antraknosa pada tanaman 

pisang menunjukkan bahwa ekstrak  fungisida nabati 30% merupakan perlakuan 

terbaik dalam menekan Colletotrichum musae dibandingkan dengan ekstrak 

fungisida nabati 20% atau 25%.  Frekuensi aplikasi penting diperhatikan dengan 

tujuan agar tidak terjadi pemborosan dalam pengaplikasian.  Fungisida nabati 

merupakan jenis fungisida yang mudah terurai, sehingga perlu diketahui frekuensi 

pengaplikasian yang efektif dalam menekan pertumbuhan dan perkembangan 

penyakit.  Berdasarkan permasalahan di atas, maka perlu dilakukan penelitian 

untuk mengetahui tingkat konsentrasi dan frekuensi aplikasi ekstrak L. camara  

yang tepat dalam menekan penyakit antraknosa pada tanaman cabai. 

 

1.2 Tujuan 

 

 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Mengetahui pengaruh taraf konsentrasi dan frekuensi ekstrak daun L. camara 

terhadap intensitas penyakit antraknosa di lapangan. 

2. Mengetahui interaksi konsentrasi dan frekuensi aplikasi ekstrak daun  
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L. camara terhadap intensitas penyakit antraknosa di lapangan. 

 

1.3 Kerangka Pemikiran 

 

 

Senyawa kimia dari berbagai tumbuhan yang berpotensi sebagai anti fungi yaitu 

alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, polifenol, minyak atsiri, dan steroid 

(Asmaliyah dkk.,2010).  Hasil penelitian Hidayati dkk. (2005) membutikan bahwa 

ekstrak daun L. camara mengandung flavonoid, saponin, dan minyak atsiri.  

Setiawati dkk. (2008) melaporkan selain ketiga senyawa tersebut, L. camara juga 

mengandung alkaloid dan tanin. 

 

Sugiyem (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh esktrak L. camara 

terhadap pertumbuhan dan sporulasi jamur C. capsici secara in vitro.  Hasil 

penelitian melaporkan bahwa aplikasi ekstrak L. camara menggunakan pelarut air 

mampu menghambat pertumbuhan dan sporulasi jamur C. capsici secara in vitro. 

Dosis atau konsentrasi yang digunakan dalam aplikasi fungisida nabati merupakan 

faktor yang mempengaruhi keberhasilan suatu fungisida nabati tersebut dalam 

mengendalikan jamur patogen tanaman.  Yuliandari (2017), menyatakan bahwa 

aplikasi ekstrak L. camara dengan konsentrasi 2000 ppm mampu menekan 

intensitas penyakit antraknosa di lapang. 

 

Satryawibowo (2015) melaporkan bahwa penggunaan 1000 ppm (0,10 g/100 ml 

media) ekstrak daun L. camara dengan berbagai jenis pelarut yaitu air, etil asetat, 

dan n-heksana dapat menghambat pertumbuhan dan perkembangan C. capsici 

secara in vitro.  Suri (2015) melakukan penelitian mengenai pengaruh jenis dan 
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taraf kosentrasi fraksi ekstrak air daun sirih hijau (Piper betle) dan fraksi ekstrak 

daun babadotan (Ageratum conyzoides) terhadap pertumbuhan dan sporulasi  

C. capsici.  Hasil penelitian melaporkan bahwa konsentrasi 0,20 g/ml 

menghasilkan penekanan paling tinggi jika dibandingkan dengan konsentrasi 0,5 

g/ml; 0,10 g/l; dan 0,15 g/ml.  Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi taraf 

konsentrasi yang digunakan maka semakin menghambat sporulasi C. capsici 

secara in vitro. 

 

Dini dkk. (2011) meneliti potensi ekstrak L. camara dalam menekan pertumbuhan 

S. aerus dan E. coli dengan metode uji Minimum Inhibition Concentration (MIC).  

Hasil penelitian menunjukkan konsentrasi minimum ekstrak L. camara yang 

masih dapat menghambat pertumbuhan bakteri berada pada konsentrasi antara 15 

mg/ml dan 10 mg/ml.  Konsentrasi ini termasuk konsentrasi yang rendah, artinya 

dengan konsentrasi yang rendah, senyawa kimia yang terdapat pada ekstrak 

kloroform masih dapat menghambat pertumbuhan bakteri.  

 

Selain konsentrasi, frekuensi aplikasi pestisida nabati juga berpotensi 

mempengaruhi keberhasilan dalam mengendalikan jamur patogen tanaman.  

Gusnawaty dkk. (2012) melakukan penelitian mengenai pengaruh perbedaan 

frekuensi aplikasi pestisida nabati Phymar terhadap penyakit busuk batang diploid 

pada tanaman jeruk yang disebabkan oleh Botryodiplodia theobromae.  Hasil 

penelitian menunjukan bahwa aplikasi pestisida nabati Phymar sebanyak 2 kali 

selama 32 hari (frekuensi 16 hari) lebih baik daripada aplikasi yang hanya 

dilakukan 1 kali.  Aplikasi dengan frekuensi 2 kali mampu menekan 97,92% 
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penyakit busuk batang jeruk, sedangkan aplikasi 1 kali hanya mampu menekan 

68,75%. 

 

1.4 Hipotesis 

 

 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dikemukakan, hipotesis yang dapat 

disusun yaitu: 

1. Semakin tinggi konsentrasi fraksi ekstrak L. camara maka semakin tinggi 

penekanan nya terhadap penyakit antraknosa di lapang. 

2. Semakin tinggi frekuensi aplikasi ekstrak L. camara maka semakin tinggi 

penekanan nya terhadap penyakit antraknosa di lapang. 

3. Terdapat interaksi antara konsentrasi dan frekuensi aplikasi ekstrak L. camara 

terhadap penekanan penyakit antraknosa di lapang. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1 Tanaman cabai (Capsicum annuum L.) 

 

 

Klasifikasi cabai besar menurut USDA (2017) adalah sebagai berikut: 

Divisi  : Spermatophyta 

Subdivisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Solanes 

Famili  : Solanaceae 

Genus  : Capsicum 

Spesies : Capsicum annuum L. 

 

 

Tanaman cabai memiliki batang utama dan percabangan (batang sekunder).  

Batang utama berwarna coklat dan percabangan berwarna hijau dengan panjang 

batang utama dan percabangan berturut – turut yaitu 20-28 cm dan 5-7cm.  Daun 

cabai memiliki bentuk bervariasi tergantung pada jenis varietasnya.  Namun pada 

umumnya daun cabai berbentuk lonjong atau oval, serta ada juga yang berbentuk 

lanset.  Warna di permukaan atas daun cabai berkisar antara hijau muda, hijau 

sedang, dan hijau tua.  Sementara warna daun pada permukaan bawah daun yaitu 

hijau muda hingga hijau sedang.  Daun cabai berukuran panjang antara 3-11 cm 

dengan lebar 1-5 cm (Suriana, 2012). 

 

Cabai dapat dengan mudah ditanam, baik di dataran rendah maupun tinggi yaitu 

dengan ketinggian 0-1000 mdpl.  Agar tanaman cabai besar tumbuh dengan baik 
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sebaiknya ditanam pada tanah subur serta cukup air.  Tanaman cabai dapat 

tumbuh dengan baik pada temperatur 18-26°C dengan ketersediaan air 600-1200 

mm dan pH tanah optimal dalam budidaya cabai besar yaitu 6,5 (Djaenudin dkk., 

2011). 

 

Cabai merupakan tanaman hortikultura kaya akan zat gizi yang bermanfaat bagi 

tubuh.  Kandungan nutrisi cabai terdiri dari kandungan makro dan mikro yang 

beragam, mulai dari air, protein, lipid, karbohidrat, gula, kalsium (Ca), besi (Fe), 

Magnesiaum, Fosfor (P), Kalium (K), Natrium (Na), dan vitamin C (Tabel 1). 

 

Tabel 1. Kandungan Nutrisi Cabai (Capsicum annuum) per 100 gram 

No Komposisi Nutrisi Jumlah (mg) 

 Nutrisi Makro  

1 Air 8,05 

2 Protein 12,01 

3 Lipid 17,27 

4 Abu 6,04 

5 Karbohidrat 56,63 

 Nutrisi Mikro  

1 Vitamin C 76,40 

2 Gula 10,34 

3 Kalsium (Ca) 148,00 

4 Besi (Fe) 7,80 

5 Magnesiaum (Mg) 152,00 

6 Fosfor (P) 293,00 

7 Kalium (K), 2014,00 

8 Natrium (Na) 30,00 

Sumber: Suriana, 2012. 

 

 

2.2 Penyakit Antraknosa 

 

Antraknosa merupakan salah satu penyakit pada tanaman cabai.  Penyakit 

antraknosa menyebar di Indonesia seperti di Sumatera Barat dan Irian Jaya.  

Penyakit antraknosa juga banyak terdapat di Lampung dan dianggap sebagai 

penyakit yang mengakibatkan kerugian.  Kerugian yang diakibatkan karena 
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adanya serangan penyakit antraknosa dapat mencapai 5-65%.  Selain di Indonesia, 

penyakit ini juga terdapat di Malaysia, Thailand, Singapura, dan Filipina.  Salah 

satu penyebab penyakit antraknosa yaitu jamur Colletotrichum capsici 

(Semangun, 2007). 

 

2.2.1 Gejala Penyakit Antraknosa 

 

Gejala pertama muncul dengan membentuk bercak coklat pada buah, dan akan 

melebar dengan cepat menjadi busuk lunak.  Terdapat kumpulan titik – titik hitam 

pada bagian tengah bercak yang terdiri dari kelompok seta dan konidium jamur.  

Pada tingkat serangan berat, buah mengering dan mengerut.  Buah cabai yang 

berwarna merah akan berubah menjadi seperti jerami.  Perkembangan jamur 

dipengaruhi oleh cuaca.  Jika cuaca kering jamur hanya membentuk bercak kecil 

dan tidak meluas.  Tetapi, jamur akan berkembang dengan cepat ketika buah 

dipanen dan disimpan dalam ruang penyimpanan karena kelembapan udara yang 

tinggi (Semangun, 2007). 

 

2.2.2 Penyebab Penyakit 

 

Penyakit antraknosa disebabkan oleh jamur C.capsici dan Colletotrichum 

gleosporoides.  Sebagian besar penyakit antraknosa pada tanaman cabai 

disebabkan oleh jamur C.capsici. 

 

 

 

 



10 
 

Klasifikasi jamur C.capsici menurut USDA (2017) adalah:  

Divisi  : Ascomycotina  

Subdivisi : Eumycota  

Kelas  : Pyrenomycetes  

Ordo  : Sphaeriales  

Famil  : Polystigmataceae  

Genus  : Colletotrichum  

Spesies : Colletotrichum capsici. 

Sedangkan klasifikasi jamur C. gleosporoides menurut USDA (2017) adalah: 

Divisi  : Ascomycotina  

Subdivisi : Eumycota  

Kelas  : Pyrenomycetes  

Ordo  : Sphaeriales  

Famil  : Polystigmataceae  

Genus  : Colletotrichum  

Spesies : Colletotrichum gleosporoides. 

 

Jamur C. capsici mempunyai banyak aservulus tersebar di bawah kutikula atau 

pada permukaan, garis tengahnya sampai 100µm, berwarna hitam, serta memiliki 

banyak seta.  Seta berwarna coklat tua, bersekat, kaku, meruncing keatas, dan 

berukuran 75-100 x 2-6,2 µm.  Konidia berbentuk tabung (silinder), dengan 

ukuran 18,6-25,0 x 3,5-5,3 μm, ujung tumpul atau bengkok seperti sabit.  Jamur 

C. capsici pada buah masuk kedalam biji cabai dan menyerang biji.  Apabila biji 

yang telah terinfeksi tersebut disemai, maka bibit hasil semaian juga akan 

terinfeksi.  Jamur menyerang daun dan batang, ketika cabai berbuah jamur akan 

menginfeksi buah-buah cabai.  Jamur dapat mempertahankan diri dalam sisa-sisa 

tanaman sakit. Selanjutnya penyebaran konidium dibantu oleh angin (Semangun, 

2007). 
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2.2.3 Perkembangan Penyakit dan Faktor yang Mempengaruhi 

Perkembangan Penyakit Antraknosa 

 

Perkembangan penyakit antraknosa sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan.  

Penyakit antraknosa kurang terdapat pada musim kemarau.  Selain itu, lahan 

dengan drainase baik serta keadaan gulma yang terkendali, tidak mendukung 

untuk pertumbuhan dan perkembangan jamur C. capsici.  Perkembangan dan 

sporulasi penyakit antraknosa paling baik terjadi pada suhu 30°C.  Buah cabai 

yang muda cenderung lebih rentan dibandingkan dengan buah cabai tua atau 

setengah masak.  Buah cabai muda yang terserang jamur C. capsici akan lebih 

cepat gugur (Semangun, 2007).   

 

2.2.4 Pengelolaan Penyakit Antraknosa 

 

Pengelolaan penyakit antraknosa dapat dilakukan dengan tidak menanam benih 

yang terinfeksi.  Biji cabai dari buah – buah yang terinfeksi tidak diperkenankan 

untuk dijadikan benih (Semangun, 2007).  Pengelolaan antraknosa juga dilakukan 

dengan cara pemupukan berimbang yaitu Urea 150-200 kg/ha, ZA 450-500 kg/ha, 

TSP 100-150 kg/ha, dan pupuk organik 20-30 ton/ha.  Menerapkan sistem 

Intercropping antara tanaman cabai dan tomat yang bertujuan untuk mengurangi 

serangan hama dan penyakit.  Penggunaan mulsa plastik perak di dataran tinggi, 

dan jerami di dataran rendah dapat mengurangi serangan infestasi penyakit 

antraknosa dan penyakit tanah terutama di musim hujan.  Pengendalian yang 

selama ini banyak dipergunakan yaitu pengendalian secara kimiawi (Duriat dkk., 

2007).   
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2.3 Fungisida Nabati 

 

 

Pestisida nabati merupakan pestisida yang dibuat dengan menggunakan bagian – 

bagian tertentu tanaman, misalnya batang, daun, akar, biji, buah.  Pestisida nabati 

dapat digunakan untuk mengendalikan Organisme Pengganggu Tanaman (OPT) 

terutama hama dan patogen (Irfan, 2010).  Asmaliyah dkk. (2010) melaporkan 

bahwa tumbuhan yang dapat dijadikan pestisida nabati pada umumnya 

mengandung senyawa – senyawa kimia seperti alkaloid, saponin, flavonoid, tanin, 

polifenol, atsiri, dan steroid.  Dewasa ini, penggunaan pestisida nabati banyak 

diminati masyarakat dan mejadi kajian – kajian dalam penelitian.  Penggunaan 

pestisida nabati ramah lingkungan karena mudah mengalami degradasi atau 

penguraian (Setiawati dkk., 2008). 

 

2.3.1 Klasifikasi Saliara (Lantana Camara L) 

 

Susunan klasifikasi dari Lantana camara (Modul Biologi Umum, 2017) yaitu: 

Regnum : Plantae 

Divisio  : Spermatophyta 

Sub Classis : Angiospermae 

Classis  : Dicotyledonae 

Ordo  : Lamiales 

Familia : Verbenaceae 

Genus  : Lantana 

Species : Lantana camara L. 

 

2.3.2 Morfologi Lantana camara L. 

 

Lantana camara merupakan tumbuhan perdu dengan arah tumbuh tegak, tanaman 

ini memiliki banyak cabang.  Pada umumnya, tumbuhan ini memiliki tinggi 0,5 

meter hingga 4 meter.  Batang muda ditumbuhi banyak rambut dan berwarna 
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hijau, sedangkan batang tua berwarna putih kotor.  Daun berbentuk bulat telur 

dengan ujung runcing, serta pangkal daun membulat.  Pada permukaan daun 

terdapat bulu sehingga terasa kasar apabila diraba.  Kedudukan daun berhadapan 

dan tulang daun menyirip.  Bunga termasuk bunga majemuk dengan tipe 

perbungaan tak terbatas (Wijarprasisdya, 2014).  Memiliki bunga beraneka ragam 

warna, seperti putih, merah muda, jingga, dan kuning (Gambar 1).  Memiliki buah 

berbentuk sperikal dan merupakan buah jenis beri yang berair.  Tangkai buah 

berambut, berwarna hijau dan bila telah matang berwarna hitam (Modul Biologi 

Umum, 2017).  

 

 

Gambar 1. Lantana camara L. 

 

2.3.4 Kandungan Senyawa Kimia Lantana camara 

 

L. camara memiliki kandungan senyawa metabolit sekunder diantaranya alkaloid, 

saponin, flavonoid, tanin, dan minyak atsiri (Setiawati dkk., 2008).  Senyawa 

kimia ekstrak L. camara tersebut memiliki sifat fungisidal.  Kumesan dkk. (2013) 

menyatakan bahwa senyawa alkaloid dari ekstrak umbi bakung dapat 
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mempengaruhi permeabilitas membran sel yang menyebabkan kestabilan dinding 

sel akan terganggu.  Selain itu, alkaloid dapat menyebabkan kerusakan dinding 

sel. 

 

Suprapta (1998) dalam Sugiyem. (2015) menyatakan bahwa golongan senyawa 

saponin yang terkandung dalam ekstrak daun Premna serratifolia dengan pelarut 

metanol memiliki kemampuan untuk mengikat sterol pada membran sel jamur, 

akibatnya membran sel jamur akan mengalami kerusakan.  Selain itu, senyawa 

saponin juga mampu menghambat perkecambahan spora jamur. 

 

Tanin dapat menghambat pembentukan tabung spora, menurunkan kemampuan   

melekat sel eukariot dengan permukaan.  Selain itu, karena tanin berikatan dengan 

protein dan polisakarida, maka dapat mempengaruhi kemampuan dinding sel 

jamur (Ishida dkk., 2006 dalam Sugiyem 2015). 

 

Ismaini (2011) menyatakan bahwa triterpenoid yang terserap oleh jamur patogen 

dapat menimbulkan kerusakan pada organel-organel sel, menghambat kerja enzim 

di dalam sel, dan pada akhirnya akan terjadi penghambatan pertumbuhan jamur 

patogen. 
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III. BAHAN DAN METODE 

 

 

 

 

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

 

 

Penelitian dilaksanakan di Laboratorium dan lahan milik petani.  Laboratorium 

yang digunakan yaitu Laboratorium Bioteknologi dan Laboratorium Hama dan 

Penyakit Tanaman Fakultas Pertanian Universitas Lampung.  Lokasi lahan petani 

yaitu di Desa Batarannila, Lampung Selatan.  Pelaksanaan penelitian dimulai 

bulan Februari 2017 sampai dengan Juni 2017. 

 

3.2 Alat dan Bahan 

 

 

Alat – alat yang digunakan yaitu alat fraksinasi sederhana, rotary evaporator, 

timbangan, saringan, mikroskop, hand sprayer, haemocytometer, laminar air flow 

(LAF), bunsen, jarum ose, autoklaf, mikropippet (volume 100 μl – 1.000 μl), 

cawan petri, gelas ukur, nampan plastik, blender, gembor, polibag, mortar, bambu, 

alat penggerus, tali rafia, ember, cangkul, sabit, kertas label, serta alat- alat tulis. 

 

Bahan- bahan yang digunakan meliputi biakan murni yang diisolasi dari tanaman 

cabai yang telah terinfeksi, benih cabai varietas Gada F1, media Potato Sucrose 

Agar (PSA), pupuk kandang, pupuk daun, pupuk mutiara, tanah, daun Lantana 

camara L., alkohol 70%, air steril, insektisida dan larutan klorok (NaOCl) 1%. 
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3.3 Metode Penelitian 

 

 

Perlakuan disusun dalam rancangan percobaan Rancangan Acak Kelompok 

(RAK) faktorial.  Faktor pertama adalah konsentrasi ekstrak L. camara (0, 1000, 

2000, 3000, 4000, 5000 ppm), faktor kedua yaitu frekuensi aplikasi (satu kali 

seminggu, dua kali seminggu, dan tiga kali seminggu), sehingga jumlah perlakuan 

sebanyak 18 perlakuan (Tabel 2).  Perlakuan diulang sebanyak tiga kali, sehingga 

terdapat 54 satuan percobaan (Gambar 2).  Kehomogenan data diuji dengan Uji 

Bartlett, aditivitas data diuji dengan Uji Tukey.  Data yang diperoleh dianalisis 

ragam dan jika perlakuan menunjukkan pengaruh nyata maka dilanjutkan dengan 

uji Duncan pada taraf nyata 5%, untuk melihat pola hubungan konsentrasi dengan 

intensitas penyakit antraknosa dilakukan uji ortogonal polinomial. 

 

Tabel 2. Kombinasi perlakuan dalam penelitian 

Faktor B  

(frekuensi= F) 

Faktor A (konsentrasi = K) 

K0 K1 K2 K3 K4 K5 

F1 F1K0 F1K1 F1K2 F1K3 F1K4 F1K5 

F2 F2K0 F2K2 F2K2 F2K3 F2K4 F2K5 

F3 F3K0 F3K3 F2K3 F3K3 F3K4 F3K5 

Keterangan: F1= frekuensi aplikasi satu kali seminggu; F2= frekuensi aplikasi dua 

kali seminggu; F3= frekuensi aplikasi tiga kali seminggu; K0= 

konsentrasi 0 ppm; K1= konsentrasi 1000 ppm; K2=konsentrasi 

2000 ppm; K3= konsentrasi 3000 ppm; K4= konsentrasi 4000 ppm; 

K5= konsentrasi 5000 ppm. 
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Kombinasi perlakuan disusun dengan tata letak percobaan sebagai berikut. 

 

 
Ulangan I Ulangan II Ulangan III 

 

F1K5 F3K5 

F3K0 F1K1 

F1K3 F3K3 

F2K4 F2K2 

F3K1 F1K4 

F2K3 F3K2 

F1K2 F2K5 

F2K1 F1K0 

F3K4 F3K0 
 

 

F2K1 F1K0 

F1K5 F2K2 

F3K0 F3K2 

F1K4 F1K2 

F2K3 F3K3 

F3K5 F2K0 

F1K3 F1K1 

F2K4 F2K5 

F3K2 F3K0 
 

 

F3K1 F2K5 

F1K1 F1K0 

F3K5 F3K4 

F2K0 F2K0 

F1K2 F1K4 

F3K2 F3K0 

F2K3 F2K4 

F1K3 F1K5 

F3K3 F3K3 
 

Gambar 2. Tata letak percobaan (F1= frekuensi aplikasi satu kali seminggu; F2= 

frekuensi aplikasi dua kali seminggu; F3= frekuensi aplikasi tiga kali 

seminggu; K0= konsentrasi 0 ppm; K1= konsentrasi 1000 ppm; 

K2=konsentrasi 2000 ppm; K3= konsentrasi 3000 ppm; K4= 

konsentrasi 4000 ppm; K5= konsentrasi 5000 ppm). 

 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian 

 

 

3.4.1 Pembuatan Alat Fraksinasi Sederhana 

 

 

Alat fraksinasi sederhana di buat menggunakan tiga paralon dengan ukuran 

diameter yang berbeda.  Pada tingkat pertama menggunakan paralon berdiameter 

5 inchi (12,5 cm), pada tingkat kedua 2 inci (5 cm), dan 1 inci (2,5 cm) pada 

tingkat terakhir.  Diantara setiap bagian sambungan diletakkan kain sifon yang 

berfungsi sebagai penyaring.  Kemudian pada bagian sambungan pertama 

(paralon pertama) diisi dengan arang aktif halus dengan ketebalan ± 7 cm dari 

permukaan kain sifon.  Arang aktif digunakan sebagai penyaring dan pengikat 

senyawa polar. 
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3.4.2 Penyiapan Fraksi Ekstrak Lantana camara L. 

 

Pembuatan ekstrak kasar tumbuhan uji dilakukan dengan cara menimbang 200 g 

daun L. camara, lalu direndam dengan air 1000 ml selama 24 jam.  Setelah 24 

jam, daun yang telah direndam dihaluskan menggunakan blender.  Kemudian, 

ekstrak kasar tersebut dimasukkan ke dalam alat fraksinasi sederhana.  Hasil 

penyaringan diuapkan dengan rotary evaporator sehingga diperoleh filtrat fraksi 

tumbuhan uji tersebut.  Hasil filtrat fraksi diletakkan pada nampan plastik dan 

dikeringkan.  Kemudian, fraksi yang telah kering dikeruk dan disimpan. 

 

3.4.3 Penyiapan Isolat 

 

Penyiapan isolat C. capsici dilakukan pada media Potato Sucrose Agar (PSA).  

Untuk membuat 1000 ml media PSA bahan-bahan yang diperlukan yaitu 200 

g kentang, 20 g agar batang, dan 20 g gula pasir.  Kentang dikupas dan dicuci 

hingga bersih lalu dipotong – potong berbentuk dadu.  Kentang yang telah 

dipotong direbus menggunakan air 1000 ml hingga mendidih dan kentang lunak, 

lalu diangkat dan ditiriskan.  Air rebusan tersebut ditambah dengan air steril 

hingga mencapai 1000 ml, kemudian dimasukkan gula dan agar yang telah 

dipotong dan diaduk hingga homogen.  Media PSA kemudian disterilisasi 

menggunakan autoklaf dengan suhu 121
o
C pada tekanan 1 atm selama ± 15 menit.  

Setelah sterilisasi media siap digunakan untuk penyiapan isolat, baik isolasi dan 

perbanyakan isolat. 

 

Penyiapan isolat C. capsici dimulai dengan mengumpulkan buah cabai yang 

diduga bergejala antraknosa.  Bagian kulit buah cabai yang bergejala dipotong  
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kecil setengah bagian yang sehat dan setengah bagian bergejala dengan ukuran ±5 

mm.  Potongan tersebut kemudian didesinfeksi dalam klorok 1 % selama 30 detik 

lalu dibilas dengan air steril dan dikeringanginkan di atas tisu.  Potongan cabai 

diisolasii dalam media PSA dan diinkubasikan pada suhu kamar selama 7 hari.  

Setelah jamur tumbuh, jamur diidentifikasi menggunakan mikroskop untuk 

memastikan bahwa jamur tersebut adalah C. capsici.  Jamur yang tumbuh 

kemudian dimurnikan dan diperbanyak sesuai dengan kebutuhan dalam 

penelitian. 

 

3.4.4 Penyiapan Tanaman Uji 

 

 

Penyiapan tanaman uji yang pertama yaitu penyemaian benih.  Penyemaian benih 

cabai dilakukan dengan menggunakan contong yang terbuat dari daun pisang.  

Contong tersebut di isi media tanam.  Media yang digunakan merupakan media 

tanah yang telah dicampur pupuk kandang dengan perbandingan 1:1.  Contong 

yang telah di buat kemudian diletakkan di nampan plastik lalu diisi dengan media 

yang telah disediakan.  Setelah itu, benih cabai (Gada F1) di tanam dengan satu 

benih setiap contong. 

 

Setelah benih tumbuh dan berumur ± 20 hari, bibit cabai dipindahkan ke media 

tanam dalam polibag berukuran 10 kg yang telah berisi campuran tanah dan 

pupuk kandang dengan perbandingan 2:1.  Setiap polibag berisi satu tanaman dan 

disusun berdasarkan masing – masing perlakuan.  Lahan yang digunakan untuk 

menempatkan polibag sebelumnya dibersihkan dari gulma dan sisa- sisa akar 

tanaman. 
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3.4.5 Pemeliharaan Tanaman 

 

 

Pemeliharaan tanaman terdiri dari pemupukan, penyiraman, pengajiran, 

pengendalian hama dan pembersihan gulma.  Jenis pupuk yang digunakan yaitu 

pupuk mutiara (N, P, dan K) dan pupuk daun.  Pemupukan pertama dilakukan saat 

tanaman berumur 30 hari setelah tanam dengan dosis 3 g/tanaman.  Pemupukan 

kedua dilakukan setelah tanaman berumur 44 hari setelah tanam dengan dosis 

yang sama.  Setelah tanaman berumur 56 hari setelah tanam, tanaman dipupuk 

kembali dengan pupuk mutiara sebanyak 3g/tanaman. 

 

Pupuk daun yang digunakan yaitu pupuk daun dengan merk dagang Hantu.  

Aplikasi pupuk daun dilakukan sebanyak 3 kali yaitu 32 hari setelah tanam, 42 

hari setelah tanam, dan 52 hari setelah tanam.  Pemupukan dilakukan dengan cara 

disemprot menggunakan hand sprayer dengan konsentrasi 2 ml/l air. 

Penyiraman tanaman dilakukan setiap hari.  Pada umur 25 hari setelah tanam, 

tanaman cabai dipasang ajir agar dapat berdiri kokoh dan mampu menopang 

tajuknya.  Pemasangan ajir dengan cara ditancapkan kedalam tanah dengan jarak 

±5cm dari tanaman.  Untuk mencegah serangan hama dan serangga vektor, 

semaian disemprot dengan insektisida berbahan aktif Deltametrin 35 g/l. 

 

Pembersihan gulma dilakukan baik di dalam maupun di luar polibag.  

Pembersihan gulma di luar polibag dapat dilakukan dengan cara mencabut gulma.  

Sedangkan pembersihan gulma di luar polibag (sekitar pertanaman) dapat 

dilakukan dengan menggunakan arit ataupun dicabut.   
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3.4.6 Inokulasi Patogen 

 

Biakan dikeruk lalu disuspensikan dengan menambahkan air steril.  Sumber 

inokulum C. capsici yang digunakan dicampur dengan buah cabai yang terinfeksi.  

Buah cabai tersebut dilarutkan dalam air dan dikocok, kemudian disaring.  Kedua 

suspensi tersebut di campur lalu diaduk rata.  Suspensi C. capsici tersebut 

disemprotkan pada tanaman cabai.  Inokulasi dilakukan satu jam sebelum aplikasi 

ekstrak L. camara pertama kali, dan pada saat tanaman berumur 52 hari setelah 

tanam. 

 

3.4.7 Aplikasi Ekstrak Fraksi Lantana camara L. 

 

 

Ekstrak L. camara diaplikasikan sesuai dengan dosis dan frekuensi aplikasi yang 

telah ditetapkan (sesuai perlakuan) dan ditambah detergen 1 g/l.  Aplikasi ekstrak 

L. camara dilakukan saat tanaman berumur 52 hari setelah tanam dengan 

menggunakan hand sprayer pada seluruh bagian tanaman cabai. 

 

3.4.8 Pengamatan  

 

 

Pengamatan dan pengambilan data dilakukan setelah buah cabai pada kontrol 

menimbulkan gejala.  Pengamatan dilakukan sebanyak satu kali dalam satu 

minggu.  Peubah yang diamati yaitu keterjadian penyakit, keparahan penyakit, 

dan masa simpan buah. 

 

3.4.8.1 Keterjadian Penyakit 

 

Keterjadian penyakit dihitung dengan rumus (Ginting, 2013): 

   KP =   100% 
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Keterangan: 

n = Jumlah tanaman terinfeksi 

N =Jumlah tanaman yang di amati 

 

2.4.8.2 Keparahan Penyakit 

Keparahan penyakit dihitung dengan rumus (Ginting, 2013): 

 

 

Keterangan: 

KP = Keparahan Penyakit (%) 

n = Banyaknya buah dalam setiap kategori serangan 

N = Jumlah buah yang diamati 

v = Nilai numerik untuk tiap kategori serangan 

V = Nilai skoring tertinggi 

 

Skor berdasarkan interval serangan penyakit antraknosa pada buah cabai 

(Yuliandari, 2017): 

Skor 0 = Tidak bergejala 

Skor1 = >0% - 20% permukaan buah bergejala antraknosa 

Skor 3 = >20% - 40% permukaan buah bergejala antraknosa 

Skor 3 = >40% - 60% permukaan buah bergejala antraknosa 

Skor 4 =>60% - 80% permukaan buah bergejala antraknosa 

Skor 5 = >80% - 100% permukaan buah bergejala antraknosa 

 

 

2.4.8.3 Masa Simpan Buah 

 

Buah cabai dipanen kemudian disimpan selama 6 hari pada suhu ruang.  Buah 

cabai diamati setiap hari dan dihitung nilai keparahan penyakit pada buah 

tersebut. 
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IV. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

 

 

4.1 Simpulan 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Semakin tinggi tingkat konsentrasi ekstrak daun Lantana camara semakin 

tinggi penekanannya terhadap intensitas penyakit antraknosa. 

2. Semakin tinggi frekuensi aplikasi esktrak daun L. camara, maka semakin 

tinggi penekanannya terhadap intensitas penyakit antraknosa . 

3. Tidak terjadi interaksi antara frekuensi aplikasi dan konsentrasi ekstrak  

L. camara terhadap intensitas penyakit antraknosa. 

 

4.2 Saran 

 

Berdasarkan hasil penelitian, penulis menyarankan dilakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai efisiensi dari segi ekonomi penggunaan fungisida nabati fraksi 

ekstrak daun L. camara terhadap intensitas penyakit antraknosa.  
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